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Abstrak

Usaha Ganepo Putri Yose, yang berlokasi di Padang Kandi tujuh koto talago, adalah salah satu produsen
Rubik Ganepo yang telah berkembang menjadi salah satu pemasok utama di daerah Bukittingi dan Riau.
Wawancara dengan pemilik usaha mengungkapkan masalah dalam manajemen persediaan yang
memengaruhi keuntungan usaha ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan meningkatkan manajemen
persediaan dengan fokus pada pengadaan bahan baku dan waktu siklus produksi. Model yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Integrated Procurement Production (IPP) dengan algoritma optimasi Grey Wolf
Optimizer (GWO) untuk menentukan variabel keputusan, yaitu frekuensi pengadaan bahan baku dan waktu
siklus produksi. Algoritma GWO dipilih karena merupakan metode optimasi metaheuristik yang mampu
mengatasi masalah dunia nyata, menghindari stagnasi dalam solusi lokal, dan memiliki ruang pencarian
yang luas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model IPP dengan GWO mampu memberikan kebijakan
persediaan baru, termasuk jumlah pengadaan bahan baku garam, minyak goreng, bawang putih, kunyit, dan
waktu siklus produksi yang optimal. Implementasi kebijakan tersebut meningkatkan pendapatan sebanyak
0.309203%.

Kata Kunci: Optimasi, Bahan Baku, Grey Wolf Optimizer.

Abstrak

Putri Yose's Ganepo business, located in Padang Kandi seven koto talago, is one of the Rubik Ganepo producers that has
grown to be one of the main suppliers in the Bukittingi and Riau areas. Interviews with the business owner revealed
problems in inventory management that affect the profitability of this business. This study aims to assess and improve
inventory management with a focus on raw material procurement and production cycle time. The model used in this
study is Integrated Procurement Production (IPP) with the Grey Wolf Optimizer (GWO) optimization algorithm to
determine the decision variables, namely the frequency of raw material procurement and production cycle time. GWO
algorithm is chosen because it is a metaheuristic optimization method that is able to overcome real-world problems, avoid
stagnation in solutions of local, and has a wide search space. The results showed that the IPP model with GWO was able
to provide a new inventory policy, including the optimal procurement quantities of salt, cooking oil, garlic, turmeric,
and production cycle time. The implementation of the policy increased revenue by 0.309203%.

Keywords: Optimization, Raw Material, Grey Wolf Optimizer.

diproduksi, salah satunya oleh Usaha Ganepo Putri
PENDAHULUAN

Yose. Usaha Ganepo Putri Yose merupakan

Perkembangan dunia bisnis pada masa ini
semakin maju dan meluas, terutama dalam bidang
ekonomi. berbagai  bisnis

Saat ini, sedang

dikembangkan, termasuk bisnis manufaktur

makanan. Salah satu produk makanan dari
banyaknya bisnis makanan adalah rubik ganepo.
Rubik ganepo adalah makanan ringan dengan bahan
utamanya terbuat dari singkong yang kemudian
dipotong-potong menyerupai rubik yang diolah
menjadi kerupuk kuning. Makanan ini telah tersedia
dalam waktu yang lama dan masih banyak
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usaha yang memproduksi ganepo di kabupaten
lima puluh kota. Usaha ini berlokasi di Padang
Kandi tujuh koto talago. Usaha Ganepo Putri Yose
ini sudah berkembang hingga menjadi salah satu
supplier toko sanjai di Bukittingi dan Riau.

Berdasarkan wawancara dengan pemilik usaha
pada tanggal 27 Agustus 2023, singkong merupakan
bahan baku utama dari usaha ini dan untuk bahan
pendukungnya ada bawang putih, minyak goreng,
kunyit dan garam. Usaha ini mampu memproduksi
ganepo 240 kg setiap harinya. Dalam proses
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produksi, usaha ini mengalami permasalahan
seperti terlalu sering dalam membeli bahan baku
tidak

menyentuh titik maksimal. Pada bulan Agustus,

sehingga keuntungan yang didapat
Usaha Ganepo Putri Yose melakukan pengadaan
kunyit 8 kali, bawang putih 8 kali, minyak goreng 8
kali, garam 8 kali. Frekuensi pengiriman produk 4
kali, dalam waktu siklus produksi 30 hari. Untuk
singkong sendiri usaha ini memiliki stok di lahan
Dari

permasalahan diatas diperlukannya pengkajian

pribadi dan mengambilnya setiap hari.
tentang manajemen persediaan agar tidak terjadi
kerugian yang lebih besar.

Penelitian ini menggunakan model Integrated
Procurement Production (IPP) dengan algoritma
optimasi Grey Wolf Optimizer (GWO). Integrated
Procurement Production dapat menggabungkan
persediaan dan produksi, tidak seperti model
persediaan lainnya. Model persediaan yang banyak
dipakai dipisahkan untuk subsistem dalam membeli
saja atau Economic Order Quantity (EOQ) dan
pembuatan saja atau Economic Production Quantity
(EPQ) (Sibarani et al., 2013). Untuk Grey Wolf
termasuk teknik optimasi
Metaheuristik  (MA)
merupakan metode yang baik digunakan untuk

Optimizer sendiri

metaheuristik.  Algoritma

menyelesaikan masalah - masalah rekayasa dunia
nyata. MA ini berbeda dengan teknik optimasi yang
berdasarkan gradien, MA mengoptimalkan masalah
stokastik,
menghindari stagnasi dalam solusi lokal dan

sehingga  memungkinkan  untuk

memiliki ruang pencarian yang luas (Robandi Imam,
2019).

KAJIAN TEORI

1. Optmasi

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengungkapkan
optimasi ialah uji coba atau cara untuk meraih hasil
yang optimal. Menurut (Rao, 2009) optimasi ialah
upaya untuk meraih hasil yang paling baik pada
kondisi tertentu. Tujuan akhir melalui optimasi
yakni meminimalisir usaha yang dibutuhkan atau
untuk mengoptimalkan manfaat yang diharapkan.
Disebabkan usaha yang dibutuhkan kegunaan yang
diharapkan pada kondisi praktis apa pun bisa
dinyatakan menjadi fungsi dari variabel keputusan
khusus, optimasi bisa dimaknai sebagai proses
penemuan keadaan yang menyajikan nilai
maksimum atau minimum melalui sebuah fungsi.
2. Persediaan
a. Pengertian Persediaan

Persediaan adalah suatu komponen penting bagi
jalannya produksi suatu perusahaan. Jacobs dan
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Chase (2014) mengungkapkan persediaan yakni stok
barang yang dipakai pada sebuah organisasi. Setiap
organisasi memiliki sistem persediaan yang
menentukan jumlah persediaan yang wajib tersedia,
sebanyak persediaan yang mesti tersedia, dan waktu
untuk menyediakan harus diisi kembali(Dr. Desak
Nyoman Sri Werastuti et al., 2020).

b. Jenis - Jenis Persediaan

Jenis penyediaan berdasarkan gagasan T. Hani
Handoko (1999), dikelompokkan menjadi lima yaitu
(Resista Vikaliana et al., 2020):

1) Persediaan bahan baku

Stok barang fisik yang mencakup atas baja, kayu
dan bahan lainnya yang dipakai pada tahapan
produksi.

2) Persediaan barang pada proses

Komponen atau bahan dasar yang sudah
diproses tetapi belum jadi. Jenis dari penyediaan ini
ada disebabkan karena dalam pembuatan produk
dibutuhkannya waktu.

3) Persediaan Bahan-bahan Rakitan (Purchased
parts/ components)

Stok yang mencakup atas bahan-bahan hasil
pembelian melalui perusahaan lain yang bisa dibuat
rakitan langsung membentuk sebuah produk.

4) Persediaan Barang Jadi (Finished Good

Inventory)

Penyediaan yang datang melalui hasil dari
produksi, ini merupakan persediaan yang disimpan
di gudang kita sendiri. Produk jadi disimpan pada
penyediaan disebabkan kesenjangan dari apa yang
konsumen minta mungkin tidak diketahui untuk
durasi tertentu.

5) Persediaan bahan penunjang dan pembantu

(supplies)

Persediaan yang dibutuhkan pada proses
pembuatan, namun tidak komponen atau bahan
yang jadi.

c. Fungsi - Fungsi Persediaan

Perusahaan memperhitungkan tingkat
persediaan karena tingkat persediaan hakekatnya
mempunyai fungsi yang begitu krusial dalam lancer
atau tidaknya proses produksi perusahaan.

Dipandang dari fungsinya berdasarkan gagasan
Herjanto (2008) fungsi - fungsi persediaan dapat
dikategorikan menjadi 4 kelompok (Resista
Vikaliana et al., 2020) :

1) Fluctuation Stock, ialah penyediaan yang
dimaksudkan untuk menjaga terjadinya
fluktuasi permintaan yang tidak diperkirakan
sebelumnya, dan untuk mengatasi bila terjadi
kesalahan dalam perkiraan penjualan waktu

produksi, atau pengiriman barang.

2) Anticipation Stock, ialah penyediaan untuk

yang
diramalkan. Persediaan ini juga dimaksudkan

menghadapi jumlah permintaan
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untuk menjaga agar tak terhentinya proses
produksi perusahaan jika bahan baku mulai

susah didapatkan.

3) Lot-size Inventory, ialah penyediaan yang
dilaksanakan pada total yang lebih tinggi

dibanding akan keperluan ketika itu.

Persediaan yang diadakan ketika ada diskon
terhadap bahan baku atau guna meraih biaya
yang lebih hemat pada pengangkutan untuk

satuan unit yang lebih minim.

4) Pipeline Inventory, ialah penyediaan yang
pada tahapan mengirim benda melalui lokasi
asal menuju lokasi di mana barang itu akan
dimanfaatkan.

d. Manajemen Persediaan

Indrajit & Djokopranoto (2003:4)
mengungkapkan manajemen persediaan (inventory
control) atau dikenal sebagai pengaturan level
penyediaan yakni aktivitas yang menyangkut akan
tahapan pembuatan rencana, realisasi dan
pengaturan material yang diperlukan, dimana di
satu sisi kebutuhan operasional dan di sisi lain
kebutuhan material terpenuhi dengan Dbaik.
Sehingga investasi penyediaan bisa ditekan dengan
optimal” (Wahyu Purnama Alam, 2019).
e. Biaya Persediaan

Disebabkan penyediaan adalah hal yang krusial
untuk diperhatikan, terdapat sejumlah bagian yang
harus diperhatikan. Komponen dari pembiayaaan
yakni titik referensi yang dipakai untuk menjadi
bahan untuk optimalisasi. Hal ini karena tujuan
pengaturan persediaan ialah untuk meminimalkan
total biaya dalam penyediaan. Menurut (Heizer Jay
& Render Barry, 2015) biaya - biaya yang muncul
melalui persediaan yakni mencakup atas :

1) Biaya Penyimpanan

Biaya penyimpanan yaitu dana yang
menyangkut proses menyimpan pada waktu yang
yang tertentu. Biaya simpanan turut di dikeluarkan
bagi barang usang dalam gudang atau biaya yang
menyangkut terhadap permasalahan simpanan.

2) Biaya Pemesanan

Biaya pemesanan yakni seluruh biaya yang
mencakup atas persediaan, formulir, administrasi
dan lain - lain yang memuat proses pemesanan.

3) Biaya Pemasangan

Biaya pemasangan yaitu dana yang digunakan
pada penyiapan mesin atau proses dalam membuat
pesanan. Biaya ini turut sudah termasuk jam kerja
dan tenaga dalam pembersihan dan pergantian
peralatan.

3. Integrated Procurement - Production System

Sistem integrasi pada penyediaan-produksi, atau
IPP, yakni serangkaian tindakan yang berhubungan
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dengan aliran barang yang dikirim ke pelanggan

diawali melalui perolehan bahan baku (pengadaan)

hingga pemrosesan produk jadi (produksi). Studi
yang memakai model IPP mempunyai daya tarik
disebabkan alasa yang mencakup atas (Goyal et al.,

1990) :

1) Literatur yang tersedia berkaitan dengan
subsistem yang sebelumnya dipisahkan, yaitu
pengadaan dan produksi. Tetapi, model IPP
bisa menyajikan gambaran sistem yang lebih
realistis melalui pemasukan subsistem yang
berbeda.

2) Kemungkinan penerapan model ini pada
kondisi sesungguhnya bisa ditunjang melalui

solusi heuristik.

3) Model IPP dapat menawarkan lebih banyak
pilihan ruang lingkup perencanaan akibatnya
dapat mengamankan aspek penjadwalan.

Kriteria optimalisasi sistem ini adalah
meminimumkan jumlah biaya dalam penyediaan
(total inventory cost). Oleh karena itu, jumlah biaya
penyimpanan bisa kita rumuskan sebagai
persamaan (1) berikut(Goyal & Deshmukh, 1992):

TICsistem = TICpengadaan + TICproduksi (1)

4. Model Kebijakan Integrated Procurement -
Production.
Dalam model ini terdapat persamaan Total
keuntungan/keuntungan dari sistem penyimpanan

terintegrasi dengan persamaan seperti
berikut(Fauza et al., 2018) :

Maksimasi :
JTP(m,T) = JTR = (TCpp(m,T) + TCyp(T) )
(2)
Fungsi Pembatasnya:
P =D; 3)
T>0; 4)
m > 0 (bilangan bulat) ; (5)

Persamaan (3) akan memberikan kepastian
mengenai tingkat pembuatan bisa mencapai seluruh
permintaan. Untuk kedua persamaan (4) dan (5),
menambah kepastian dimana variabel keputusan
tidak nol.

5. Grey Wolf Optimizer

Algoritma ini dikenal sebagai algoritma yang
mengambil referensi dari perilaku serigala abu-abu
ketika melakukan perburuan. Hewan ini dinilai
menjadi rantai makanan teratas dan mereka lebih
senang menjalani kehidupan bersama kelompok
melalui banyak rata-rata 5-12 orang. Di dalam
kelompok, serigala abu-abu juga memiliki hirarki
sosial yang tinggi. Ada empat tingkatan, level satu
(Pemimpin) disebut alpha(a), level dua disebut
beta(f), level tiga disebut delta(§), dan level
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terakhir adalah omega(w) (Mirjalili et al., 2014).

Menurut (Muro et al, 2011), fase utama
perburuan serigala abu-abu yakni untuk melacak,
mengepung, dan menyerang yang dipakai untuk
optimalisasi. Melalui sikap dari serigala ini, proses
pengepungan dirumuskan melalui persamaan (6),
(7), (8), dan (8) berikut:

D=|C.X0-X©®| (6)
X(t+1) = X,(t) —A.D @)
A=2a.7—a ®)
C =27 ©)

Variabel t mewakili iterasi. X » merupakan vektor
keberadaan mangsa dan X ialah vektor posisi
serigala abu-abu. ff, 5, danD mewakili koefisien
vektor. Dalam membuat model pada matematika
serigala pemburu mangsa diperlihatkan melalui
nilai a yang turut secara linear dari 2 hingga 0
sepanjang literasi, namun r; dan 7, ialah vektor acak
dimana memiliki nilai dari 0 hingga 1.

Disini a memimpin perburuan, sementara  dan
O sesekali melakukan perburuan. Jadi, mengacu
terhadap hirarki sosial, a yakni opsi upaya paling
baik yang pertama, } adalah yang kedua, dan 6
adalah yang ketiga. Mencari lokasi yang optimal,
perburuan diwakilkan dengan persamaan berikut :

Dy = |G- Xq — X| (10)
Dp = |Cy. X — X| (11)
Ds = 1C3.X§ - §| (12)
X1 =X, —A1.(Dy) (13)
Xy = Xg = A,.(Dg) (14)
X3 = X5 — As. @51 (15)
S X1+X,+X:

Xt+1) =" (16)
METODE

Jenis data yang dipakai untuk penelitian ini
mencakup atas data primer melalui wawancara [8].
Data yang diperoleh berupa data laju produksi, data
jumlah permintaan produk, data pengadaan
produksi, data persediaan, data biaya yang
diperlukan  perusahaan dan data sejarah
perusahaan. Teknis analisis data pada penelitian ini
yaitu:

1) Mengidentifikasi masalah dengan memantau
system produksi-pembelian perusahaan.

2) Melakukan kajian literatur dengan
mengumpulkan dan menekiti buku, disertasi
literatur, jurnal tentang anajemen aliran barang
atau system penyimpanan.

3) Mengumpulkan data dengan melakukan
wawancara.
4) Meneliti menggunakan system manajemen

persediaan yang menggabungkan pengadaan
persediaan bahan baku dan juga produksi
produk vyang disesuaikan dengan model
matematis dengan menggunakan algoritma Grey
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Wolf Optimizer.
5) Langkah - langkah algoritma Grey Wolf
Optimizer :
a) Inisiasi parameter
maksimum iterasi.
b) Mencari posisi serigala alpha (X,), serigala
beta (X,;) dan serigala delta (Xs).

c) Untuk Iterasi =1
e Hitunga =2 (1 -
e Hitung X4, X, X3
e Hitung X,y = @

e Masukkan nilai X,,,, ke dalam fungsi
objektif.

e Ganti serigala alpha, beta dan delta ketika
pada iterasi 1 memiliki nilai yang lebih
baik dari serigala alpha, beta dan delta

ukuran populasi,

iterasi )
maxiter

sebelumya
d) Untuk iterasi selanjutnya ulangi ke langkah -
langkah b.

6) Membandingkan hasil yang telah didapat
menggunakan  algoritma Grey  Wolf
Optimizer  dengan  keputusan  yang
digunakan  perusahaan  dengan  uji
performansi sebagai berikut :

Peningkatan =

TP(usulan)—-TP(Keputusan Pemilik Usaha)
TP(usulan)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengoptimalan frekuensi pengadaan bahan baku
dan waktu siklus produksi menggunakan algoritma
Grey Wolf Optimizer, langkah awal yang
dilaksanakan yakni meraih data - data yang
dibutuhkan. Pengumpulan data ini menggunakan
wawancara kepada pemilik Usaha Ganepo Putri

X 100%

Yose. Data yang akan digunakan akan

dilambangkan sebagai notasi berikut :

Notasi

P : laju pembuatan untuk membuat produk
(unit/bulan)

D : Banyaknya produk yang diminta
(unit/bulan)

A : koefisien konversi bahan baku menjadi
produk

A : koefisien konversi bahan baku ke-
menjadi produk

N, : Banyak bahan baku

qr : ukuran bahan baku yang dipesan (unit)

qr; : ukuran bahan baku yang dipesan ke- j
(unit)

dp : ukuran produk yang dikirim (unit)

Csale : biaya untuk membeli produk jadi melalui
retailer menuju manufaktur
(rupiah/pesan)

cr : biaya bahan baku yang dibeli
(rupiah/pesan)

Cr; : biaya bahan baku yang dibeli ke- j
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(rupiah/pesan)

: biaya produk yang diproses (rupiah/unit)
: biaya untuk transportasi penyediaan
bahan baku (rupiah/pesan)

: biaya untuk transportasi penyediaan
bahan baku ke- j (rupiah/pesan)

: biaya untuk memasang proses produk
(rupiah/bulan)

: biaya untuk menyimpan bahan baku
(rupiah/unit/bulan)

:biaya untuk menyimpan bahan baku ke-
j (rupiah/unit/bulan)

: biaya untuk menyimpan produk
(rupiah/unit/bulan)

: rata-rata penyediaan bahan baku di
manufaktur (unit)

: rata-rata penyediaan bahan baku ke-j di

manufaktur (unit)

: rata-rata penyediaan produk jadi di
manufaktur (unit)

: total biaya sistem penyediaan bahan baku
di manufaktur (rupiah/bulan)

: total biaya sistem penyediaan produk di
manufaktur (rupiah/bulan)

: total profit/keuntungan sistem
persediaan terintegrasi (rupiah/bulan)

: frekuensi bahan baku yang dipesan
(kali/ pesan)

: frekuensi bahan baku yang dipesan ke- j
(kali/ pesan)

: waktu sepanjang siklus penyediaan
(bulan)

: frekuensi produk yang dikirim

(kali/ pengiriman)

Pada kasus ini memiliki 4 variabel yaitu :
frekuensi pengadaan garam (m;), minyak goreng
(m;), bawang putih dan kunyit (m3;) dan waktu
siklus produksi (T). Lalu dilakukan uji numerik.
Uji Numerik

Pada wuji numerik ini algoritma Grey Wolf
Optimizer (GWO) tool pada MATLAB 2016b akan
dipakai dalam pencarian nilai variabel keputusan
(m;,T) yang paling optimal sehingga total
keuntungan dari Usaha Ganepo Putri Yose dapat
mencapai titik maksimum. Parameter yang dipakai
bisa diperhatikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Data Permintaan, Produksi dan Komposisi

Parameter

Nilai Keterangan

5760 Kg/bula Jumlah produksi

n

5600 Kg/bula [Jumlah permintaan

n produk
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A

0,006
25

Kg

Koefisien konversi
jumlah garam

menjadi produk

A2

05 Kg

Koefisien konversi
jumlah minyak
goreng menjadi

produk

A3

0025 Kg

Koefisien konversi
jumlah bawang
putih menjadi

produk

Ay

0075 Kg

Koefisien konversi
jumlah kunyit

menjadi produk

As

25 Kg

Koefisien konversi
jumlah singkong

menjadi produk

Tabel 2. Data Biaya

Parameter

Nilai

Keterangan

Csale

30.000 Rp/ kg

Harga jual
produk ke
retailer

Crl

20.000 Rp/kg

Biaya
pembelian
garam

Cr2

15.000 Rp/ kg

Biaya
pembelian
minyak goreng

Cr3

25.000 Rp/kg

Biaya
pembelian
bawang putih

Cr4

5.000 Rp/kg

Biaya
pembelian
kunyit

Cr5

550 Rp/kg

Biaya
pengelolaan
lahan singkong

Cp

2916 Rp/kg

Biaya
pemprosesan
produk

5.000
Rp/pengiriman

Biaya
transprotasi
pengadaan
garam

25.000
Rp/pengiriman

Biaya
transprotasi
pengadaan
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minyak goreng

Arg 30.000 Biaya
Rp/pengiriman | transprotasi
pengadaan
bawang putih
Ary 30.000 Biaya
Rp/pengiriman | transprotasi
pengadaan
kunyit
Arg 300.000 Biaya
Rp/pengiriman | pembongkaran
singkong
Sp 50.000 Biaya
Rp/pemasangan | pemasangan
memproses
produk
Hy 100 Biaya
Rp/ (kg/bulan) penyimpanan
garam
Hip 75 Biaya
Rp/ (kg/bulan) penyimpanan
minyak goreng
Hy 125 Biaya
Rp/ (kg/bulan) penyimpanan
bawang putih
Hry 25 Biaya
Rp/ (kg/bulan) penyimpanan
kunyit
H:g 1,5 Biaya
Rp/ (kg/bulan) penyimpanan
singkong
Hp 150 Biaya
Rp/ (kg/bulan) penyimpanan
produk

Tabel 3. Data Kebijakan Usaha Ganepo Putri Yose

Variabel Nilai Keterangan
my 8 Frekuensi pemesanan garam|
m, 8 Frekuensi pemesanan
minyak goreng
my 8 Frekuensi pemesanan
bawang putih dan kunyit
ms 24  [Frekuensi pembongkaran
singkong
n 4 Frekuensi pengiriman
produk
T 1 Waktu siklus produksi

Selanjutnya, berdasarkan parameter yang ada
maka persamaan 2 akan dijalankan dalam algoritma
Grey Wolf Optimizer menggunakan software Matlab
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2016b. Untuk pengaturan ukuran populasi,
maksimum iterasi, batas atas dan batas bawah akan
ditampilkan sebagai berikut:

Tabel 4. Data Grey Wolf Optimizer

Data Nilai

Fungsi objektif Joint Total Profit (JTP)
(persamaan 2)

Jumlah populasi 30
(seach agent)
Maksimum iterasi 100
Dimensi 4
Batas atas / ub [24 24 24 1]
(upper bound)
Batas bawah / Ib [1140]

(lower bound)

Pada pengujian numerik ini, variabel keputusan
akan diraih melalui persamaan (2) lalu akan
dibanding terhadap keputusan yang dipakai oleh
Usaha Ganepo Putri Yose untuk melihat mana yang
lebih optimal dalam mencapai keuntungan
maksimal.

Tabel 5. Hasil Matlab 2016b

Keputusan algorimta Grey Wolf Optimizer

Variabel Keputusan Hasil Biaya
m, 7
m; 3
ms 4
Biaya Raw Material 63.759.197,9167
T 1
Biaya Manufaktur 16.490.433,3333
Pemasukan 168.000.000
Total Profit] 87.750.368,75

Tabel 6. Hasil Keputusan Usaha Ganepo Putri
Yose

Keputusan Usaha Ganepo Putri Yose

Variabel Keputusan Hasil Biaya
my 8
m, 8
mg 8
Biaya Raw Material 64.030.760,4167
T 1
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Biaya Manufaktur 16.440.850
Pemasukan 168.000.000
Total Profit 87.478.806,25

Selanjutnya kita ujia performa dari kedua
keputusan di atas.
Uji Performansi

Uji performansi digunakan untuk
membandingkan hasil dari kebijakan perusahaan
dengan metode wusulan. Dalam hal ini, yang
digunakan untuk pengujian adalah hasil Joint Total
Profit (JTP) yang diperoleh dari masing-masing
metode. Berdasarkan perhitungan sistem IPP,
keputusan Usaha Ganepo Putri Yose menghasilkan
JTP sebesar Rp87.478.806,25. Sedangkan, metode
usulan menghasilkan JTP sebesar Rp87.750.368,75.
Berikut merupakan perhitungan perbandingan
kebijakan perusahaan dengan metode usulan:

Peningkatan =
TP(usulan)-TP(Keputusan Pemilik Usaha)

0
TP(usulan) x 100%

. (87.750.368,75-87.478.806,25)
Peningkatan =
87.750.368,75

Peningkatan = 0.309203%

X 100%

Dari uji performansi tersebut, didapatkan hasil
bahwa terdapat peningkatan Joint Total Profit (JTP)
sebesar 0.309203% Hal tersebut menunjukkan
bahwa metode usulan lebih optimal daripada
kebijakan yang diterapkan perusahaan saat ini.

PENUTUP
SIMPULAN

Berdasarkan tujuan daripada penelitian ini,
penulis menarik kesimpulan dari hasil perhitungan
numerik, dapat diketahui bahwa model Integrated
Procurement Production (IPP) menggunakan
algoritma Grey Wolf Optimizer (GWO) dapat
memberikan kebijakan baru dalam mengelola
persediaan produk makanan. Kebijakan persediaan
optimal yang telah dihasilkan yaitu pembelian
bahan baku garam (m;) sebanyak 7 kali, minyak
goreng (m,) 3 kali, bawang putih dan kunyit (m5) 4
kali, dan waktu siklus produksi (T) selama 1 bulan
(30 hari) dengan kenaikan pendapatan sebanyak
0.309203%.

SARAN

Adapun dari penelitian yang telah dilakukan ini,
penulis memberikan saran baik untuk perusahaan
maupun untuk bahasan penelitian di masa depan
adalah menambahkan variabel penurunan kualitas
bahan baku dalam model IPP sehingga keakuratan
dari penelitian ini bisa dapat bertambah besar.
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